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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pe lndidikan me lme lgang pe lran sangat pelnting se lbagai 

pelmbelntuk ke lpribadian anak dan cara pikir anak se ljak dini. 

Hal ini selsuai delngan Firman Allah SWT dalam QS. At-

Tahrim ayat 6: 

ءَامَنُوا قُوآ أنْ فُسَكُمْ وَأهْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُهَا النَّاسُ يأي ُّهَا الذِينَ 
هَا مَلئِكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لاَ يَ عْصُونَ اللّهَ مآأمَرَهُمْ  وَالِحجَارَةُ عَلَي ْ

 وَيَ فْعَلُونَ مَايُ ؤْمَرُونَ 
Artinya : “Hai orang-orang yang be lriman, pe lliharalah dirimu 

dan ke lluargamu dari api nelraka yang bahan 

bakarnya manusia dan batu; pelnjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, ke lras, dan tidak me lndurhakai 

Allah telrhadap apa yang di pe lrintahkan-Nya ke lpada 

me lre lka dan sellalu me lnge lrjaan apa yang di 

pe lrintahkan”. (QS. At-Tahrim :6)
1
 

 

Ayat telrselbut dapat me lnyiratkan bahwa, me lme llihara 

diri dan ke lluarga itu mutlak bagi seltiap individu me llalui 

kelpribadian seljak dini. Me lmbelntuk ke lpribadian me lrupakan 

modal manusia untuk masa de lpan, selhingga ge lne lrasi muda 

melmiliki budi pelke lrti yang luhur dan ke lpribadian yang baik. 

Ilmu psikologi me lnjellaskan bahwa, anak me lmpunyai sifat 

melniru, selhingga se lorang guru atau orang tua dapat me lnjadi 

suri tauladan bagi anak.
2
 Pada jelnjang pe lndidikan ini siswa 

diajarkan belrbagai macam ilmu se lbagai peldoman anak untuk 

melnjalani pelndidikan sellanjutnya. 

Masalah pokok dalam pe lmbellajaran pada pelndidikan 

formal (selkolah) delwasa ini adalah masih re lndahnya daya 

                                                           
1 Alquran, at-Tahrim ayat 6, Al-Quran dan Telrjelmahan (Surabaya: 

Delpartelmeln Agama RI, CV Fajar Mulya),  560. 
2 Muhammad Ridwan, “Pelmbelntukan Kelpribadian Anak Dalam Islam 

Belrdasarkan Al-Qur’an Surat Luqman Ayat 12 Sampai Ayat 19” (Skripsi, 

Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung, 2019), 5. 
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selrap pelselrta didik dalam me lnguasai mate lri. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata hasil be llajar siswa yang masih sangat 

relndah. Kondisi pelmbellajaran saat ini be llum mampu 

melmbellajarkan siswa bagaimana cara be llajar (bellajar untuk 

bellajar).
3
 Untuk itu, guru diharapkan dapat me lrancang prose ls 

pelmbellajaran mate lmatika di selkolah me lnjadi lelbih 

melnye lnangkan dan belrmakna me llalui ke lgiatan bellajar yang 

mellibatkan siswa selcara aktif. 

Salah satu kelmampuan/pe lnge ltahuan dasar yang 

dibutuhkan bidang sains dan telknologi adalah mate lmatika. 

Matelmatika me lrupakan salah satu mata pe llajaran yang 

belrpelran pelnting dalam ilmu pe lnge ltahuan, selhingga mata 

pellajaran ini diajarkan dari je lnjang pelndidikan dasar hingga 

pelrguruan tinggi. Matelmatika juga pelnting bagi ge lne lrasi di elra 

globalisasi. Kelbelradaannya pelrlu ditanamkan atau dike lnalkan 

kelpada anak-anak muda se lhingga me lre lka tidak buta 

mate lmatika. Ini dapat dilakukan de lngan me lningkatkan 

kelmampuan be lrpikir intelrdisiplinelr dalam me lnghadapi  

masalah-masalah dike lhidupan nyata.
4
 

Matelmatika me lrupakan mata pellajaran yang wajib bagi 

siswa di jelnjang pelndidikan me lne lngah pelrtama (SMP/MTs). 

Melskipun delmikian mate lmatika dianggap se lbagai mata 

pellajaran yang me lnakutkan, tidak me lnye lnangkan, sulit, dan 

rumit.
5
 Pelmbellajaran matelmatika yang dilaksanakan kurang 

belrmakna me lngakibatkan siswa tidak telrtarik untuk 

melmpellajari matelmatika, selhingga dalam pe lmbellajaran 

mate lmatika siswa telrlihat malas, takut, dan tidak aktif. Se llain 

itu, kurangnya variasi dalam me ltode l me lngajar yang hanya 

melnggunakan me ltode l celramah me lngakibatkan siswa me lrasa 

bosan dan tidak belrke linginan untuk bellajar mate lmatika. 

                                                           
3 Tutut Rahmawati, “Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Ctl Untuk 

Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa Selkolah Dasar Pada Mata Pellajaran IPA,” 

Jurnal Ilmiah Pelndidikan Dan Pelmbellajaran 2 (2018): 13. 
4 Hartini Hartini, “Melningkatkan Hasil Bellajar Matelmatika Mellalui 

Pelndelkatan Contelxtual Telaching Lelarning (CTL) Matelri Pelcahan Kellas III MI AL 

MA’ARIF Kota Sorong,” Jurnal Pelndidikan 5, no. 2 (2018): 10–16. 
5 Laila Marjani, “Peangaruh Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas VIII MTs Darul Qur’an Bengkel” (Universitas Islam Negeri Mataram, 

2019), 20. 
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Telrlelbih lagi, siswa hanya bisa me lnge lrjakan soal yang sama 

pelrsis delngan contoh soal rutin yang dibe lrikan olelh guru. Ini 

artinya, siswa me lrasa kelsulitan jika dihadapkan delngan soal 

yang me lmiliki masalah yang belrbe lda delngan contoh yang 

dibelrikan, telrutama soal yang be lrkaitan delngan masalah 

kelhidupan nyata. Siswa telrselbut tidak dapat me lmahami 

langkah-langkah yang harus me lrelka gunakan untuk 

melnye lle lsaikan masalah dike lhidupan nyata.
6
 

Salah satu matelri mate lmatika yang wajib dipellajari 

siswa SMP adalah ge lomeltri. Riajanto me lnyatakan bahwa, 

bellajar ge lome ltri me lrupakan unsur yang sangat be lrguna dalam 

pelmbellajaran matelmatika kare lna ge lomeltri dapat di telrapkan 

dalam bidang lainnya yang le lbih luas selhingga me lmbelrikan 

pelnge ltahuan ke lpada siswa. Adapun topik mate lri ge lomeltri ke llas 

VIII SMP/MTs adalah bangun ruang sisi datar. Dalam 

pelnellitian Hasibuan me lnyatakan, siswa masih sulit me lmpellajari 

mate lri bangun ruang dan me lmiliki pelmahaman yang kurang 

dalam me lne lntukan luas pe lrmukaan balok, kubus, limas, dan 

prisma juga volume l bangun ruang.
7
 Melnurut Wakitri, siswa 

yang me lngalami ke lsulitan be llajar me lnimbulkan hasil bellajar 

yang re lndah.
8
 

Hal ini dipelrtelgas olelh hasil wawancara delngan guru 

mata pellajaran matelmatika di MTs NU Raudlatus Shibyan yang 

pelnelliti lakukan pada tanggal 25 Nove lmbelr 2022. Belrdasarkan 

hasil wawancara telrselbut dipelrolelh informasi, yaitu: 

kelmampuan siswa dalam me lnguasai matelri bangun ruang 

masih telrgolong sangat minim, se lhingga be lbe lrapa siswa tidak 

aktif dalam prosels pelmbe llajaran. Bahkan ada siswa yang 

belrmain selndiri delngan te lman se lbaya, me lnggambar, belrmain 

handphonel, atau siswa telrse lbut me lmang sudah me lnde lngarkan 

                                                           
6 Laila Marjani, “Pelngaruh Pelndelkatan Contelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) Telrhadap Kelmampuan Pelmelcahan Masalah Matelmatis Siswa 

Kellas VIII MTs Darul Qur’an Belngkell” (Skripsi, Univelrsitas Islam Nelgelri 

Mataram, 2019), 21. 
7 Murni Chintia, Risma Amellia, and Nellly Fitriani, “Analisis Kelsulitan 

Siswa Pada Matelri Bangun Ruang Sisi Datar,” Jurnal Pelmbellajaran Matelmatika 

Inovatif 4, no. 3 (2021): 580. 
8 Selptiana Relvayani Elka Safitri and Agung Seltyawan, “Analisis 

Kelsulitan Bellajar Matelmatika Pada Matelri Bangun Ruang Kellas V SDN 

Banyuajuh 6 Tahun Ajaran 2019/2020,” Prosiding Nasional Pelndidikan: LPPM 

IKIP PGRI Bojonelgoro 1, no. 1 (2020): 339. 
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pelnjellasan guru namun te ltap tidak paham de lngan apa yang 

dibahas olelh guru. Re lndahnya hasil bellajar dapat dilihat dari 

masih banyaknya siswa yang me lndapat nilai dibawah KKM 

pada saat tels maupun ulangan harian pada matelri bangun ruang, 

dimana nilai KKM siswa pada mata pe llajaran matelmatika 

kurang dari 70. 

 Untuk itu, pelrlu digunakan suatu pelnde lkatan 

pelmbellajaran yang dapat me lmbangun ke laktifan siswa, 

melmbelrikan pe lngalaman langsung, dan mampu me lngaitkan 

mate lri mate lmatika de lngan dunia nyata. Salah satu mode ll yang 

dapat digunakan adalah modell CTL (Contelxtual Telaching and 

Lelarning). Hal ini dikarenakan mode ll pe lmbellajaran kontelkstual 

atau CTL (Contelxtual Telaching and Lelarning) me lrupakan 

prosels pelmbellajaran yang me lmbantu guru me lngaitkan antara 

mate lri yang diajarkan de lngan situasi nyata dan mampu 

melndorong siswa untuk me lmbuat hubungan antara 

pelnge ltahuan matelmatika yang dimiliki delngan pelne lrapannya 

dalam ke lhidupan siswa se lbagai anggota ke lluarga dan 

masyarakat.
9
 Sehingga model CTL (Contelxtual Telaching and 

Lelarning) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

CTL (Contelxtual Telaching and Lelarning) me lrupakan 

sistelm pe lngajaran yang me lnghasilkan hubungan muatan 

akade lmis dan kontelks se lhari-hari yang belrkaitan delngan dunia 

nyata. Melnurut Zulaiha, CTL me lrupakan salah satu mode ll 

pelmbellajaran yang be lrasosiasi delngan kurikulum be lrbasis 

kompe lte lnsi dan cukup relle lvan untuk ditelrapkan di selkolah. 

Hasibuan me lngatakan bahwa, mode ll pe lmbellajaran kontelkstual 

melrupakan prosels pelmbellajaran yang holistik dan be lrtujuan 

melmbantu siswa untuk me lmahami makna mate lri ajar dan 

melngaitkannya de lngan kontelks ke lhidupan siswa selhari-hari, 

selhingga siswa me lmiliki pelnge ltahuan/keltelrampilan yang 

dinamis dan flelksibell untuk me lngkontruksi selndiri selcara aktif 

pelmahamannya.
10

 

Salah satu kontelks yang dapat diintelgrasikan dalam 

pelndelkatan CTL adalah konte lks yang be lrbasis budaya lokal. 

                                                           
9 Nurhadi, Kurikulum 2004 Pelrtanyaan Dan Jawaban,  (2004), 103. 
10 Kirana Chityadelwi, “Melningkatkan Hasil Bellajar Matelmatika Pada 

Matelri Opelrasi Hitung Pelnjumlahan Pelcahan Delngan Pelndelkatan CTL (Contelxtul 

Telaching and Lelarning),” Journal of Elducation Telchnology 3, no. 3 (2019): 197. 
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Kombinasi antara pelndelkatan CTL yang dikaitkan de lngan 

budaya lokal me lnjadi salah satu tujuan pelndidikan di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs).
11

 Prosels pelmbellajaran matelmatika de lngan 

melnggunakan mode ll CTL be lrbasis budaya lokal dapat me lnjadi 

instrume ln bagi siswa untuk le lbih me lnge lnal matelmatika tidak 

hanya selbatas konselp faktual yang ditelrima be lgitu saja. 

Pelmbellajaran ini me llibatkan prosels belrpikir yang konstruktif 

dan selsuai delngan kelarifan budaya lokal.
12

  

Se llain itu, pellaksanaan pelmbellajaran mate lmatika 

melnjadi lelbih belrmakna apabila me lngarahkan konse lp ke lpada 

selsuatu yang lelbih belrsifat konkrit delngan harapan dapat 

diaplikasikan dalam ke lhidupan selhari-hari. Dalam hal ini 

adalah kontelks yang be lrkaitan delngan ke lbudayaan yang 

melle lkat de lngan ke lhidupan se lhari-hari. Kontelks te lrselbut dapat 

dijadikan selbagai bahan pelmbe llajaran kontelkstual yang mampu 

melmbangun pe lmahaman mate lmatika siswa. Kontelks budaya 

yang dapat me lnjelmbatani  pe lmbellajaran matelmatika diselbut 

selbagai eltnomate lmatika. 

Melnurut Rachmawati, eltnomate lmatika didelfinisikan 

selbagai cara-cara khusus yang dipakai olelh suatu ke llompok 

budaya atau masyarakat te lrtelntu dalam aktivitas matelmatika. 

Aktivitas matelmatika telrse lbut me lrupakan aktivitas yang di 

dalamnya te lrjadi prosels pe lngabstraksian dari pelngalaman nyata 

dike lhidupan selhari-hari ke l dalam mate lmatika atau selbaliknya. 

Aktivitas ini me lncakup aktivitas pelnge llompokkan, be lrhitung, 

melngukur, me lrancang bangunan atau alat, me lmbuat pola, 

melmbilang, me lne lntukan lokasi, belrmain, me lnjellaskan, dan 

selbagainya.
13

 Pe lnelrapan e ltnomatelmatika se lbagai suatu 

pelndelkatan pelmbellajaran dapat dilakukan apabila suatu mate lri 

yang dipe llajari belrkaitan de lngan budaya siswa. Mellalui 

                                                           
11 Andi Saparudin and Markus Pabolo, “Pelngaruh Pelnelrapan Pelndelkatan 

Kontelkstual Belrbasis Budaya Lokal Telrhadap Kelmampuan Pelmelcahan Masalah 

Matelmatika,” Jurnal Pelndidikan Progrelsif 7, no. 1 (2017): 2. 
12 Andi Saparudin and Markus Pabolo, “Pelngaruh Pelnelrapan Pelndelkatan 

Kontelkstual Belrbasis Budaya Lokal Telrhadap Kelmampuan Pelmelcahan Masalah 

Matelmatika,” Jurnal Pelndidikan Progrelsif 7, no. 1 (2017): 2. 
13 Delsi Okta Marinka, Pelni Felbriani, and I Wirnel, “Elfelktifitas 

Eltnomatelmatika Dalam Melningkatkan Kelmampuan Pelmahaman Matelmatika 

Siswa Pelndahuluan” , Jurnal Pelndidikan Matelmatika Raflelsia 03, no. 02 (2018): 

173. 
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pelmbellajaran ini, siswa dapat be lrhubungan langsung de lngan 

konte lks budaya diselkitarnya se lhingga me lre lka dapat delngan 

mudah me lmahami mate lri yang dipellajarinya. 

Eltnomatelmatika dalam pe lmbellajaran matelmatika 

melmiliki pe lran dalam me lnjunjung tinggi nilai-nilai budaya 

lokal seltelmpat. Dampak yang telrjadi yaitu siswa tidak hanya 

bellajar mate lmatika dalam be lntuk konse lp, namun bellajar 

mellalui kontelks ke lhidupan selhari-hari, siswa juga dapat 

melle lstarikan budaya lokal selte lmpat. Mellalui pelmbellajaran 

mate lmatika de lngan e ltnomate lmatika, guru dapat me lngkaji 

budaya-budaya yang be lrada di lingkungan siswa dan 

melnyampaikan be ltapa pelntingnya nilai-nilai budaya, se lhingga 

siswa diharapkan tidak hanya me lnge lrti matelmatika teltapi lelbih 

melnghargai budaya me lre lka dan me lngambil nilai yang ada dan 

belrimbas pada pelmbelntukan karakte lr bangsa. Selpe lrti yang kita 

keltahui, Indonelsia me lrupakan nelgara ke lpulauan de lngan 

kelkayaan selrta ke lragaman budaya, ras, suku, bahasa dae lrah, 

dan masih banyak lainnya. Tiap dae lrah me lmpunyai corak dan 

budaya masing-masing de lngan ciri khasnya, se lpelrti pakaian 

adat, belntuk rumah, ke lse lnian, bahasa, dan tradisi lainnya.
14

 

Se llain pelnggunaan mode ll pe lmbellajaran yang te lpat, 

prosels pelmbellajaran akan le lbih selmpurna dan mudah jika guru 

juga me lmanfaatkan me ldia be llajar selbagai pelnunjang prose ls 

pelmbellajaran. Apalagi pada mate lri bangun ruang, mate lri 

telrselbut me lmbutuhkan me ldia yang dapat me lnggambarkan 

ataupun dapat dilihat dan ditiru se lcara langsung. Meldia bellajar 

sangat pelnting untuk me lmbantu siswa dalam prose ls 

pelmahaman mate lri yang disampaikan guru.
15

  

Salah satu me ldia bellajar yang cocok untuk dipadukan 

delngan mode ll CTL pada pelmbellajaran matelmatika untuk 

mate lri bangun ruang adalah Me ldia flashcard. Hal ini 

dikarenakan  me ldia flashcard me lrupakan selbuah me ldia yang 

belrbelntuk kartu ke lcil yang be lrisi gambar de lngan dilelngkapi 

kelte lrangan. Selain itu, me ldia ini juga didelsain selme lnarik 

                                                           
14 Relzkiatu  Novia Alhikmah, “Pelngaruh Pelndelkatan Pelmbellajaran 

Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) Belrbasis Eltnomatelmatika Telrhadap 

Kelmampuan Pelmahaman Konselp Matelmatis Siswa Kellas VII SMP N 1 

Rangsang” (Skripsi, Univelrsitas Islam Riau, 2019), 25. 
15 Hamdani, Stratelgi Bellajar Melngajar  (Bandung: Pustaka Seltia, 2017), 

24. 
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mungkin agar siswa dapat mudah me lmahami matelri dan 

mampu me lningkatkan dalam ke lmampuan pe lmahaman dan 

kelmampuan be lrpikir telrhadap mate lri bellajar.
16

 Sehingga media 

flashcard sangat cocok bila diterapkan pada model CTL 

(Contextual Teaching and Learning) dimateri bangun ruang. 

Adapun belbe lrapa pelne llitian me lnge lnai CTL, flashcard, 

dan eltnomatelmatika  me lnunjukkan pelngaruh yang signifikan 

telrhadap hasil bellajar matelmatika. Misalkan pe lne llitian olelh 

Novia me lnunjukkan bahwa, telrdapat pelngaruh mode ll 

pelmbellajaran CTL belrbasis eltnomatelmatika telrhadap 

kelmampuan pelmahaman konselp mate lmatis siswa. Se llain itu, 

pelnellitian Habrida Oktaviani Harahap juga me lnunjukkan 

bahwa, pelnelrapan mode ll pe lmbe llajaran CTL belrbantuan me ldia 

flashcard dapat me lningkatkan hasil bellajar siswa. Hal ini dapat 

dilihat pada siklus I hasil be llajar yang dipelrolelh se lbelsar53,33% 

atau 16 siswa dari 30 siswa, se ldangkan pada siklus II te lrdapat 

pelningkatan yang cukup signifikan yaitu hasil bellajar yang 

dipelrolelh me lnjadi selbe lsar 83,33% atau 25 siswa dari 30 siswa 

yang me lncapai KKM. 

Melskipun pe lnellitian mode ll CTL, flashcard, dan 

eltnomatelmatika sudah pelrnah dilakukan, teltapi pe lrpaduan 

antara keltiganya be llum pe lrnah ditelliti. Olelh kare lna itu, 

pelnellitian ini dilakukan agar masalah yang dihadapi siswa di 

MTs NU Raudlatus Shibyan dapat se lge lra telrse llelsaikan 

selhingga hasil bellajar mate lmatika yang dipe lrolelh ole lh siswa 

dapat me lme lnuhi kritelria pe lnilaian dan tujuan pelmbellajaran 

dapat telrcapai delngan maksimal. Telrlelbih lagi modell CTL 

belrbasis eltnomatelmatika be lrbantuan flashcard bellum pe lrnah 

ditelrapkan selbellumnya di MTs NU Raudlatus Shibyan. Faktor 

lain dipilih MTs NU Raudlatus Shibyan se lbagai telmpat 

pelnellitian karelna relrata nilai UN mata pe llajaran matelmatika 

tahun 2019 di MTs NU Ruadlatus Shibyan ialah 42,24 le lbih 

relndah dibandingkan re lrata UN Matelmatika di Kabupateln 

Kudus selbe lsar 51,38 dan lelbih relndah dari relrata UN 

                                                           
16 Tabitha Sri Hartati Wulandari Dakhoria Maula, “Pelngaruh Modell 

Pelmbellajaran Koopelratif Tipel Group Invelstigation (GI) Delngan Meldia Flash Card 

Telrhadap Kelmampuan Belrpikir Kritis Siswa SMP,” Procelelding Biology 

Elducation Confelrelncel 15, (2018): 318. 
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Matelmatika tingkat Nasional selbe lsar 45,06.
17

 Be lrdasarkan latar 

bellakang masalah yang te llah dijellaskan, maka pe lne lliti telrtarik 

untuk me llakukan pe lnellitian delngan judul “Pelngaruh Modell 

CTL (Contelxtual Telaching And Lelarning) Be lrbasis 

Eltnomatelmatika Belrbantuan Meldia Flashcard Telrhadap Hasil 

Bellajar Siswa Pada Matelri Bangun Ruang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dipelrolelh belrdasarkan latar bellakang 

masalah yang tellah diuraikan selbellumnya yaitu “Apakah siswa 

memiliki hasil belajar lebih baik setelah dikenai model CTL 

berbasis etnomatematika berbantuan media flashcard daripada 

siswa yang dikenai model pembelajaran konvensional?” 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian ini belrdasarkan rumusan masalah 

yang tellah dibuat yaitu untuk mengetahui siswa memiliki hasil 

belajar pasti lebih baik setelah dikenai model CTL berbasis 

etnomatematika berbantuan media flashcard dibanding siswa 

yang dikenai model pembelajaran konvensional. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Melnambah pe lnge ltahuan ke lpustakaan selrta selbagai 

bahan relfelrelnsi untuk pe lne llitian lain me lnge lnai modell 

pe lmbe llajaran CTL (contelxtual telaching and lelarning) 

be lrbasis eltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard 

dalam pelmbellajaran Matelmatika ke llas VIII. 

2. Manfaat Praktis 

Pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

manfaat bagi selmua pihak yaang te lrkait antara lain : 

a. Bagi Siswa 

Mellalui mode ll pe lmbellajarn CTL belrbasis 

e ltnomatelmatika be lrbantuan  me ldia  flashcard  ini 

diharapkan siswa dapat telrmotivasi dan me lndapatkan 

hasil pelmbellajaran Matelmatika yang lelbih baik se lrta 

                                                           
17 Pusmelnjar Kelmelndikbud, “Laporan Hasil Ujian Nasional,” 2019. 
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siswa me lnjadi pelka telrhadap budaya diselkitar dan 

telrdorong untuk me lle lstarikannya. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat 

me lnambah ke lte lrampilan guru dalam me lningkatkan 

kualitas pelmbellajaran. Me llalui modell Contelxtual 

Te laching and Lelarning (CTL) belrbasis 

e ltnomatelmatika dapat me lnjadi masukan dan selbagai 

salah satu altelrnatif modell pe lmbellajaran mate lmatika 

yang dapat ditelrapkan guru. 

c. Bagi Selkolah 

Se lkolah, khususnya MTs NU Raudlatus 

Shibyan dapat me lnjadikan mode ll pelmbe llajaran ini 

selbagai altelrnatif pelme lcahan masalah yang belrkaitan 

de lngan ke lgiatan pelmbellajaran matelmatika,  selhingga 

hasil bellajar siswa me lnjadi lelbih baik. Sellain itu, 

pe lnellitian ini juga dapat dijadikan se lbagai kelbijakan 

bagi guru lain untuk me lnintelgrasikan e ltno/budaya kel 

dalam mate lri  pelmbe llajarannya. 

d. Bagi Pelnelliti 

Pe lnelliti lain dapat me lne lliti lelbih lanjut 

me lnge lnai pelnelrapan modell CTL (Contelxtual 

Te laching and Lelarning) belrbasis eltnomatelmatika 

be lrbantuan flashcard telrhadap pelmbellajaran 

mate lmatika pada mate lri sellain matelri bangun ruang 

dan selbagai alat agar mampu me lmbe lrikan data 

me lnge lnai ke lgiatan pelmbellajaran Matelmatika de lngan 

modell pe lmbellajaran CTL be lrbasis eltnomatelmatika.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan pada pelnellitian ini ditujukan 

guna me lmbelrikan pelnjellasan yang sistelmatis dan ilmiah, 

selhingga mampu me lnjellaskan delngan baik dari masing-masing 

bagian pelnellitian. Sistelmatika pelnulisan yang digunakan pada 

pelnellitian ini selbagai belrikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I me lnguraikan me lnge lnai latar bellakang 

masalah akadelmik yang dite lmui, se lrta pelndapat 

untuk me lngatasinya, me lrumuskan se lbuah 

masalah dalam pelnellitian, selrta me lrumuskan 
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tujuan diadakannya pelne llitian, dan me lnjellaskan 

manfaat selte llah me llaksanakan pe lnellitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab II me lnguraikan me lnge lnai belrbagai 

relfelre lnsi rujukan me lncakup litelrasi pustaka 

yang dibutuhkan untuk me lndukung te lori dalam 

pe lnellitian, selrta dipaparkan ke lrangka be lrpikir 

yang digunakan dalam pe lne llitian. Bab keldua ini 

juga be lrisi me lnge lnai hasil dugaan selme lntara 

atau hipotelsis pelne llitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab III me lnguraikan te lntang ke lselluruhan 

me ltode l riselt yang digunakan be lrupa jelnis dan 

pe lndelkatan, selrta seltting pelne llitian yang 

dipakai, me lne lntukan populasi dan sampe ll 

pe lnellitian, me lrumuskan de lsain dan delfinisi 

opelrasional pelnellitian, me lne lntukan uji validitas 

dan relliabilitas instrume ln, selrta me lnelntukan 

telknik pe lngumpulan data, dan telknik analisis 

data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab IV me lnguraikan telntang hasil tinjauan 

lapangan belrupa data-data yang dibutuhkan 

dalam pe lnellitian, data-data te lrselbut akan diolah 

dan me lnghasilkan se lbuah telmuan yang 

difokuskan dalam pe lnellitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab V me lnguraikan se lbuah ke lsimpulan dari 

pe lnellitian dan saran-saran se lbagai akhir dari 

ke lgiatan pelnellitian. 
 


